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s birack

It rontecl of londonesian acal Ploooanghabaw can ol Lvizs
avilidizd. Ths etfiech of Ehds owsnt II.:g!-|'1'i_|'|.'_-_ni_:_|:..;._=|!_..'_|_;| RN T
Lha imberterencz. 1L Labes place on all of lannuandss anikt.
Mis resezrch Lries Lo oanalyse Lo phasiig, atis, ard TEwicon
Plwat  shaows bhis dobecrference. The resssrclivre ook the data
fram "The Minangbalisn Fewes " ol brgadizcas Ling . This oronram o
orc o ey program el BRL. Fadann.

The Fasult af Ehis cecadrch shows that in the Minanalia-
DA 21 pooresE many ned feksicons. OFf conrse . Lhis 1r=~:c1'_|:-|:.r.~.;;
airm SR it [ndaneszian. Thoer also cseey el L T O R

] e TE SR

Th= Lnter toeenos bhas anrlogrnced the phonemnic B rRE -
tLire i Minmnanghkabau., This inTluences man e s=en i 1 b
vt aptaoon of phongs annd bhedrr disitribuation.

1. Lstar Belakanrg

Indonesisz  merdpskan negsara vard) wsol b =minilk. D mas ai—
mocam Bk Midap d: pedara inl. Subu-zsokag tersebu i mempuny o
budazya serdivi-sandici . Dengasn demilaon, 1 megara ini tidak
Pty bdeyvak suburnyva, melainban Juge beraaasm Doy amy .

Balah =sabto unsor biwlaya adolabh bobaea., Apsbilea tikaii
labih  Jdaub, Dahasd Lidsk szekedar sebagal gulabh Batl unsues
Brisiosn e . Hahots Jugs mervpakan =arana untok kegiat an el —
davaan. Selain ato, babaso oogo berporan sebagat sarana

pErnnEmianng Rehudsyvaan.

Pl o lara budaye don bobosse sepertz oiuraikan i1
abazs mengingabban vban banyakows babdsa oo Todesrzs i, Pabiz—
Gar-batimsoe Lers=schboft dibkens] sebegal bahbaza dsorah.

i sty Bolatag daeraly, 0 lodenesida juga dikenal

rebilah bahess nasionsl o Hahose noszonal analah wang menpen
sabikan masyarabab Yang ool Bi-bahosa dasrab )y negoard LML
Bahasae veno dimsksuod sdalabh beshazo Incdonesis.

Fari bl baalbasn nesional csudah menstapykan bedudalan dan
Tunns: bahasza Indonesis,. Bahaezs dosrveb pun dijelaskan kedu-—
chilban ilan foingsinya baibk berbadsp oohasas pasional Wb prEn
=rbagal bahs=s dasrabh.

Dovigpsn adiaries  chila don ey babasa o abag membuka  peloang
manculnya situdasa diglasia. DI dagsralh pakal susbd bahasa
viviier al CEa sk i tai VL v Pl Sins erbigis o Incdoriest &,
Hitanya, dalam suwatu dasrah bterdaoal pemasbkhavran lebih daea
setil bahasa.

Saituasl ] altys  feraeadil da sebagian bhesar wa kawaky
rEgard Lndanesia, Lerringziil i Fropinzi  Sumasterd  Baralk.
Fonns: bahass  Indonesis dd deerah oulad seluas. Balwas
ITrdonssia tidal hanwa dipskas di Eempal absy situwasi kerten—
bite i luar daerah pabkai batieze Jhdonesia, orano-orang  wang




Indonsasia.

Femakaian bahaze Indonesia jupe dijompai di media masss
daerah. Surat kabar, Lelevisi, dan radioc berkomunikaszi
dengan pembaca, pemirsa, dan pendengarnva dalam  bahass
Indonesia. Berita atau informasi baik vang berskala nasional
maupun berskala kedagrahan disanpaikan dalam bahasa [ndone-—
aig. Memang oada bagian atauw acars tertenty di media mossa
inl menggunakan bahasa Hinangkaban, Radic Republik Indonesia
{HRI Y mismalnya menggelar beberapa acara dalam bshasa Hinang-
kabaun. Salah salu acara Lersebul adalah scarsa "Berits dalam
Bahasa MHinang" vang disiarkan setiap hari pada pukul 18,50
WIE. Berita vang disampeikan pada scara ini bersifat na-
sional.

Acara berita termebut mervpakan bukti akibat persentu-
han bahaza daerabh dengan bahasa nasional. Konsep-konsep wang
berskala nasional babkan idnbernasional diterjemahkan ke
dalam bahasa Hinanghabaw. Persoalan wvang bimbul adslahk
bageimana HKonsep-konsep tTersebut diterjemahkan ke dalam
behasa HMinangkabaua. Apabila kongep-konsep tersehbhut dilam-
bangkan dengan kosa kates bahassa Hinanghesbow, pertanyaan
vand muncul adslah bagaimzsna bahazsa Hinenghabau vang diguna-
kan pada acara tersebut? Persoaslan vangd sama JuFa muncuol
apabila konsep-konzep btersebub Lidak mempunyal padanan dalam
bohasa Hinanghkabaw. Hal-hal inilah yvang mendorong penulis
untuk meneliti fenomens baohasa Hinangkabaou poads scacrs bocita
tersebut.

IT. Tojonan dan Hanfaat Penelitian
Berdesarkan latar belakang yaog bkelah divraikan iz
atas, penelitian inid dilakehan dengan tujuan sebegal beri-

kst .

a. mendeskripsikan bunvyi vang meEmparlihatkan interferensi
bahas=a Indane=sia olan lrahasa Mrnanglaliaon [ETLYS I YA an
tersebut;

b. mendeskripsikan afiks yvang memperlihbathan anteriferensi

balasa Indonesia dan bakha=ss Minangkabau pada siaran
tersebuty gan

c. mendeskripsikan koo dan istilahb WA mimpEe L ihatkan
interferensi bahass Indaonesia dan bahasa Mimangkabauw

pada si1aran tersebul.

Farnglitian  1nil i2las bermanfaat bagi penulis. Ezbagal
=taf pengajaer di Jurwusan Habase dan Sastra Daerah Minangka-
bau Faktultas Sastra, penelibtian ing mengadi ajang pembok§isan
benar Lrdakrya nEebah teorl wang dimiliki1 =glama 1ML,
Dengan demikian, penelitian  i1nt meEcapakan sarana oanbok
oEngenbangan kemampuan pendlis sebagal ssorang staf  penga-
aar .

I samping manfazat di atas, dar: penslitisn ini banvak
nal wang dapat dilihat. Selain masalah yang Lelab dideskraip
sikan pada bagian sebelumnya, data dari penelitian inl juga
dapat digunakan untuk meEngamati masalah lain. Tentue Gala
data penelitiarn ini belum cukup untuk mengkail masalah  lain
s k. Meskigun demikian, hasil pene ]l L baan W Aapat
men s adi batu pijakan unkuk beralih dan mengamati masalah
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vang Lebik luas lagi, yaitu masalah pengarubh situasi dagla-—
Sla Lerhadap sikap berbahasa danm terhadap bahaza vang Lerke-
na sSituas: tersebut.

Marmtaat lain dary peneglitian inl berkait langsunyg dengsn

pEMO&alaran . Hazs1i1l penalitian akan terpakad sgbagai bahan
perkuliahan. Fenulis atau staf pengajar vang akan MEngaiar
mata kuliab: Fonologi, Morfologi, Linguistik Historia
Komparatit, Hahasa Minangkabau, dan Sosiolifmguistik  dapat
memanfaabkarn data dan nasil penelibian ipi. Stadl pEngajiar
terssbut ticlak Manya berasal dari satu jurusan, misalnya
Jdurusan Hahasa dan Sastra Daerah mpelainkan tuga  stadt

pEnRQajiar dar: Jurvsan lain yvang masibh bhergerak  di bidang
Linmguistik.

[1i. Timjawvan Pustaka

Seperty tizlah diwraikan pada bagiamn latar belakang, o i
indonesia terdapat dua Jenls bahasa vang hidup saling ber-—
dampirmgan, yallu bahasa dagrah dan bahasa nas=ional. Kebsr—-
dampangan hidup ini menysbabkan terjadinya  kankak bahasa

baik. Kridalakszanma (L%E3:%5] menberi definisi temtang konbalk
banasa sehagail saling pengarch antara pelbagal balass karana
para bahasawannva s&ring hertemil. Svamsuddin A.R. dal am
Fluaback §ar {ed . L992:0%)1 lebin jauh mengatakan oabwa  keomkbak
bahasa Jjugas dapat terladi: antara pelbagarl dialek atzu waria-
5t bahaga.

Kontak banasa mengakibatlkan terbentuknyas sitweasi  digla-
ik dalam masvarakat bahasa. Sesuas dengan konssp diglosia
A diberikan Kridalas=sana (15¥83:35), dalam masyarakat
bahasa vang diglosia ada pembagian fungsional atas wariasi-
WET LS bahasza yang sda. Satu wariasi diberil status  tinggi
dan dipakai dalam penggunaan resmil abtsu penggunaan wmwm  oan
mEmpunyal ciri o vang lebih kompleks dan konserwvabkif, Sedang-—
kan wariasi lain senpunyal status lebib rendah dan cigumakan
di dalam komunikasi tak rezsmi serta sirukbuoroyve disssusikan
dengan saluran komunikssl lisan. Siktuasi diglosia in0d bier —
tambah dengan adanya wariasi pada bahava dasrabh dan  kesdaan
dagrah pakal wariasi bahassa btersebut. MHolff dalam Sawilbo
{1983 :49& ) melihat bahvia daglosaa terdady dalan kesadaan
masyarakab wang terdiri dari suabu banmgsa yang menggunakan
dua bahazma abtau duea logab yvang ber lainan.

Diglosia berkaitan erat dengan pembakian Rahasa. Fligrigg =
kairtarn keduanyva berpangkal pada ussha penentuan salakh =3ty
variasi bhahasa ssbhagail "hahasa rEsmi", ssdangkan yang lairn
sizbaga: bahasa sehari-hacd [(Byamcoddins G, dalam Fubhadiire
dkk. 1972:5%9). Konsep diglosia yvang didefinisikan Kridalak-
sanda di alas jugas menyiral adamya bubungan keduanwvea,

Selanjuinya, Fomtak bahasa Jwuga mengakibatkan 1L
ferens: clanm inbegrasi bahas.a (Suwt Eo ITYWEHL 5409, Campur
bahasa imi mEngakibatkan perubshan bahasa. Kridalaksana
(I9B3 68 memberi definisl interferensi sebagai pERggUnaan
unsur bahasa lain oleh bahasawan  warrg  balingual secara
indivadual dalam swuatiu bahasza. Sedangkan integrasi, Kri1da=
laksana (15¥8%:85) mendefinisikan s=sbhagai pEngaounaan  sSecara
sistematis uwunsur bshasa jain seglab-clah merupakan bagian



 dari suaku bahasa tanpa disadari olsh pemakainya. Femioglaman
mardpakan wWujud dari akibat inberierensi dan tntegrasi ini.
Suwito (19B3:55) menjelaskan bahwa semuas komponen  keba-
hassan dapal tlicemnalr oleh interterens: . Dengan  demikian,
DEr1St 1w inkterferensi bisa Lesrjadi padsas Eidang tatabunyi,
Catabentuk, tatakalimatl, tatakats, dan tatamakna.

IV. Meebtode Penelitian

Metode yarg digunakan dalam penelitian 1ni terbagl atas
Liga bagian. Fembagian tny oesual dengan tahap ataw prosss
penelitian, Dengan demikian ada metode yvang dipakai pada
wak ti pengumpuian data, analisis data, dan penwvalian hasil
penelitian (Sudarvanto, 19%5).

Calam pengumpulan data, peneliti  menggunakan  Metode
dimak. Dalam hal ini, peneliti hanya menyimak penggunaan
bahaga rSudarvanto  L1993:133). Pernyimakan i diwuiudkan
dalam bentuk teknik dasar vang berups Teknik Sadap. Tekrik
dasiar it dikembangkan dalam bentul Cekriak lanjut wanag
beprupa  Teknik ESimak Bebas Laibalbl Cakap, Teknik  Rekam, clain
Teknik Catal. Penggunaan mebtode beserkba teknik vang diseboi-
kan di atas disnggap sudah tepat karena sumber dsta pensli-
tian ini berupa berits vang disiasrkan di oradia.

Metode wang digurakan dalam aralisis data adalakh Metode
Fadan dan Mektode Agih {Sudaryanmto L595). Fenggunaan kodaa
metade ini dianggap tepat karena permasalahan penslitian ind
berbubunganr dengan deskripsi bunyi atau Tonem, aliks, dan
kato.

Famaparan hasid pEnelitian MmNk an duz metods,
vaitu Metade Infloarmsel tlan FMebode  Formal. Sesuai dengan
maksud kedus metode inil {Sudaryanto 1993:145), peneliti akan
menggunakarn kabta-kabs den beberapa lambanmg dalam laporan
penalitian manty .

. Pesbakasan

Satuan lingual wang akan dideskrip=sikan adalanh  satfuan
lingual yang memperlihatkan interferensi bahasa [Indonesia
dalam bahasa Finmangkabau yvang digumakan pada siaran berita
di HHI Fadang.

2.1 Imteriferensi pada Bunyi
Pembabhasan mengenai interierensi pads bunwi dibagi laga
atas waokal , konsonan, derst konsonan, dan gugus kansanan .

S3.1.% Yokal

D lam bahasa Finangkabaw Uoom tidak Lerdapat wokal a0,
Bunvi i1ni merupakan wvokal bahasa Indonesia. YWokal ina moangel
dalam Dahasas Mainangkabar yang diguetakan pada siaran berita,
Cata yang memperlibhatkan deskripsi inl adalah sebagan bier 1=

kut.
fm;FUhEEEkaﬁf ‘mehiyubkseskan’
fpantaraans ‘pEnyvataraan’
fpRrilatihany ‘pelatihan
Spprkambaryans Cperkenbangan



9.1.F Monsodan

Fansanan yang akan dideskripsikan adalah konsonan Yang
Jarang bahkan tidak pernah terdengar dalam tuturan MEaSwaras-
kat pengguna bahasa Minangkabau Umum, Koansaonan Yang dimak sud
sdalah  « 7, sur, s7Er, Fzd, dan ¥x/. Data Yyang memperlihat-
man Konsonan-konsonan tersebut dapat dilikat di hawabh imi.

Smandaftar s "mendatfbar’

fainvestars Tinwvestor

Jmafarakats ‘masyarakat”

Smubiazics "mitbhazir

Famir axir- kos ‘belakangan 1ni, akhipF=

alkhir 1mi-

3.1.3 Deret Konsoeman

Deret konsonan ¥a&ng akan dipaparkan adala CErFeT konsa-
man yang biasa terdapat dalam batasa Indonesia. Deret konso—
fam ini juga terdengar pada wsiaran berits berbahana Minang-
kabau di RRI. Deret konsonap ¥ang dimaksud itu adalall seha-
nal berikut .,

e = sF50 3 ub—3=k ‘ohiok

ffr - Arrog man-dart—1ar "mEadatiar:
ALF = Fwdo mEl—var milige’

R R R ma'y = Laam Simak 1 m

kS = Ssd ot ma-nuk-ses—lkan ‘meEnyukseskan’
L VA SEk-tor ek tor

] I R 7 ma—-man-fa—-alt-kan ‘mEemanfaatkan’
frd o — L34 1 sar—-ja=-ma "sarjana’

Fed = tmd far-ma—s) "Tarmasi”

Sl — pdios kar—-dus TRardus’

LOEL =gl ka-lu—ar=go ‘keluarga”

i A R s ol ar—-tis tartis’

fad — Fmy n kos—-me—1ik Tkozmmety b

fed = FfE5 s in—-ves-tar inviestor '

Sl — swe o ir—a—-sia-wa hirgsi1sma

53.1.4 Gugus Konsonan

Hanyak gugus konsonan bahasa Indonesaia masuk ke dalam
Balasa  Minangkabau yarmg dipakai dalam siaran berita. Gugus
konsonan 1ru adalah sebagai berikut,

fbs - Srd . a-bra-of “abrasi’

Ay =ty . ma-tra-sal; "madrasahb’

lgs = Frd o Pro—arain "prageam’

Fps = s [} o0 auan Tprogram

fad — strd o stu=di kuliap”

YRS - Swd . gwas—1a "Bwasta’

fnd = Sef 1 trans—mi-gra-si ‘transmigrasi®
fealf—ibtfi-Frs: stra-ta 'strata, ting-

katan pendidik-
arn di peErguruan
Timggli”

Pl R ) Lh—dus-Lri Tindustrei !

3.2 Afik=
Belberzpa atiksa bahasa Indonesia  yang berasal Cidar L



bahasa

[EX=TRRE]

asing  juga terdapat dalam bahasa Hinangkabau
siaran radio ini. ATLIkS tersebut adalah sebagai berikut.
—ils5asi % sosialisasi
~i=Eme : prlural isme
=l : K oar sy i a
—wmata 1 karvawsti
ora- : pra-hosial isasi
S2lain hetiga afiks di atas mawih banyak afiks

plnoonesia

lainnya vang digunakan dalam siaran berits

bukt. Afiks terspbut bukanlah afiks pungutan.

e —&n :
DEFr—an H
[FETIy = ar 3
pEn—an i
pEOD—an :
k&= H
k- z
mEny =k an :
me—kan -

B3 Leksikon

pElatinan
[Ergurian
pEnyetaraan
pendidikan
PEngGalrengan
kegliatan
ztua
manyukseskan
e Labilan

bahasa
terse—

Dalam siaran berita berbahasa Minangkabau di BRI Padang

=ering terdengar
biut  tentu merupskan
dalam bentuk leksikan,
Briwmye L =Ery 1
Mlinmangkabaw
karems  ituyg,

WAy

coantoh wang

kata=kalta
leksikan
Lapa
dan barmacam—macam
digunakan

[leksikaon) baru. Leksikon
bahana [ndonesia.
igksikon Aini sekaligus
afiks baru ke dalam
dzalam =siaran

akarn dipaparkamn di bawal

vang mengandung unsdr btersebut.

komodl Las
swasta
pluralisme
abrasi
studil

artaig
Losm=t1ik
intormas)
chisk
prayek
retribusl
(manjdattar
studi
reluarga
repot

ediai
barvawsanswati

investor
Lniversi bas
DroOTESOr
rogram
fTarmagi
indusktri
proses

sk tor
targel
SEMLINar
kualifikas:
FiEmaia
strata

o

kasus
santra
otomota

.4 FKebergandaan dalams Penggunaan Bunyi

Sumber

vang dipakas i bl

ratilslkan walk =e]lamna i

dats penelitian 1ni1 adslah
FRENT Y A a Lk an
Berits ini1 disiarkan pada pukal

bhahasa

berita di RR1I

ebhibk kurang ity menit.

Lers=ebut.
ini

17,50 setiap hari dan

terse—

Meskipun
mEmbawa
Babhaoa

Olah
aca

Mimangkabau
FPadamng.

mEng -

Fembacaan



bErita dilakukan aleh beberapa orang dan moreka  bergantian
melakukan tugas ini.

Scara 1ml Lidsk memungkinkan terjadinya dialog antars
Fembaca berita dengan perndengar . Fendengar hanya bisa My 1—
P-4 SCara tersebut . sebenarnyva, birita Lersehut sudah
disitapkan dalam bentuk terbtulis, Tuges penyiar hanya menba-
cakannmya. Dergarn demikian, peoneliti MEM PN Y a1 dua sumber
data, yaitu bahass tertulis dan bahasa 1isan, Meskipun data
ubtama diambil]l dari poambacaan beerita, namun tlata tertulis
Juga dimanfaallkan. Fengecekan lafal Boariyi—bidn g bahawa
diperlukan  untuk mengetabui kekansistenan pembacaan teko
tertulis (naskah),

Setelah dilakukan pengecekan ditemukan masalah kebar-
gandaan dalam pelafalan  bunvi  babasa. Deskripsi  bunyi
bahasa pada naskab bisa herbeda dengan bunyi teks lisan.
Misalnya, kola gempa dalam naskah ditulis d=ngan gampo.
Lalam pembacaan maskah, kata ini dilafaikan Erbagai Jsgempas .
Contoh  lain terlihat pads kata kegiatan. ®ata ini berbtulisa
sebagal kegiatan. FPenyiar membaca kata bLidak sejrrtl YA
tertulls, melainksan sebagar ‘kagiatans. Masih  ada comtoh
lain vang memperlihathkan fenomena di atas.

kebergandaan pelafalan bunyi di atas Lerjaci antara
naskah dengan pembacaannya. Selanjutnya akan diberikan
contoh  mengenail kebergandaan yvang terdapat pada kata ber-
sangkutan. ﬁjggtnya, kata masyarakat kadang-kadang diucapkan
sebagal Jsmasarakabts. Pada bagian lain, bahkan masil pada
Lopik berits vang sama, kata ini divcapkan sebagai Smabarag—-

kal?s atau Smasarakai?s/.  Banyak contoh yang  memperlifatioan

fenomena i1ni. Caontoh tersgbut dipaparkan di hawah ini.
fpabiritts ! Spabrids ‘pabrik’
fhasempatans dkheEsempaland "kesempatan’
A (T ol k S i g s Cmuam it
fsakitars . Jfsakitars "mekitar
fparankats i fperankats ‘pErangkat"
Swakials P Fwakily Twakil’
fbhabarapo/s 3 fbEbarapas hebarapa’
dnagaris ' dnegeris pacla TUMLVEF G-

Las megsri’

fkhaluargas Ykeluargals keluarga’

Spandidaikans Spendidikans "pendidikan’
fpardagafgans ¢ Sperdaganan/ ‘perdagangan’
fkhalurahans i fkelurahan s "kelurahan”

.3 Eebertahaman Sistes Bunyi Bahasa Minangkabau

Bunyi ada dalam kata. Kata itu sendiri dari suduk
sejarahnya ada yvang tergolong kata asl) dan ada pula  wang
tergolong kata serapan atau kata pungutan.

Prosses  pungutan sodab lama berlangsung dalam bBshasa

Minangkabau, yaitu semenjask masuknya pengaruh Agama  Hindu,
Proses ini ada vang melalui penyesuaian dengan sistem bahasa
yarig  memnunguat, Lapi ada pula wang mempertahankan  unsur

serapan terscbout. Eshasa Minangkabau dulunyva termasuk bahasa



Yang menyesusikan unsuer asing

ke falam sistem bahasanvya, Hal

1iny terlibhat conmtoh di bawalby ini.
frantuals '"kankor’ berasal dari kantor
SEaikolahy 'sekalah’ beraszal dar: scekolah
fpabiri?/ "pabrik’ berasal dari pabrik
Ssmataluwns makium’ berasal dari mak lus

5.4 Kebertahanan Sistem Bunyi

Ferkembangan bahasa Indo
perkembangan ini memang diperel
dan fungsinyva sebagei bahasa n

.

mengherankan begitu banvak wunsur pungubtan dari bahasa
imd .

dalam hbahasa mnasional
clelh bahasa HMinangkabog.
Frozes pungubarnr membawa p
Mrnangkabau. Contoh  wanbolk 1in
bagian wokal dan konsonan. Con
bunyil wang masih asing bagi te

=
lagi

Bahasa Indonesia

neslia sangatl pesat.
vukan untuk memenubi
asicanal .

rrpesstan
keducduk an
Oleh karena i1tu tidak
asing

LIn s diserap

pungutan 171
engarih Lterhacdap sistem bahasa
1 dapat dilihat kembali padas
tah Lersebut mengandung bumyi-

linga penutbtur bashasa Hinanghka-

beu. Oleh karens kats-kata terscbul sodah dipakai  oleh
mysyarﬂkat bahasanva, maka bertambshlah jumlah bunvi bahasa
Hinanghkobauw,

Ferubahan pads sistem bunyi juga teriadi pads distrd-
busi  bunyi bersangkotan. Misalnys ada bunvi £1/, v/, 7t/
A4, dan fs/ di semua posisi kata., Di bawanh  ini diberikan
conktoh keempat bunyi btersebut di akhir kata.

JfEagal/s ‘Hagal’
Sinvestar/ ‘pemadal, invesLor’
Jtargets targel’
Fotomobif/s ‘nhtomnotif”
Sorasps s ‘proses’
Bun¥i pada kata-kats di atas apabila disesuasikan dengan

sistem bunvi bahasa Hinanghkabs
berikot .
JEaEs S
Sinpestuars
Sharagey s
Penyesusian di atss menghasil
kedengarannya terasa Janggal
sehagai berikat.
dhaluardos
Sramajas
ftaneas
Sosomina/
Junipersiteh/
Spakulbeh/
SEuwastos
Fhomaditeh/t
Smambaheh/s
Jhosomotia®/s

V1. Kegimpnlan

ODari pembabasan Lenbang
CLerhedap bahsasa Hinanghabau p
Hinang"” dapet ditarik behsraps

i, maka akan berbuonyi scbagsi
Fotomoti? s
Sporoseh)s

kan deskripsi bonyi kata vang
. Conbtolhh lain dapst dilihatk
"heluargs’
“remaja
“tanggdal

‘seminarc’
‘universitas’
fakultas®
‘mwasta’
"homoditas’
membahas”
"hosmetik”

Indonesia
Berbahasa
beri-

interferensi bahasa
adsa siaran "Berita
butir simpulan sebagai

H



kut.

a, Banvak leksikon baru dslam bahasa Hinangkaban pada siaran
tersebut yvang tentu saja berssal dari babasa Indonesia.

b, Penggunaan leksikon baru tersebut sekaligus membaws buany i
baru yang sehelumnya Lidak terdapat dalam bohasma Hinsng

kaban Umam.

Terlihal kKebergandaan penggunazn bunyi dalam baha=sa

Minangkabsy pada siaran berits btersebut  yang sekaligus

mencerminkan ketidakkonsistenan penggunaan bunyi bersang-

kutan.

d, Tiga simpulan di atas memberl gambaran bahwa bahasa
Minangkabau pada siaran berita Lersebut berada dalam
keadaan inlLerferensi Lerhadap bahaza Indoncsia.

Adapun  Saran yang dapat dinerikan adalah perinjavan
terhadap penggunaan babasa Hinanghabau peda =iaran “Berita
Berbahasa Minang . Peninjsavan ini akan menghasilkan  perlu-
tidaknya bahass Hinangksabsu digunskan sebadgal alal penyanpail
informasi kepada masyarakat Hinanghkalso termasulk masyarakat
vang tinggal di pedusunan,

)

Ectersngan:

] : pengapit bunyi
£ : pengapit Fonem
[&] . bunyi wokal sedang-tengah, secara ortograbis ditu-

lig mebagai hmuoruf e

[7] . benyi hambat tskbersuara glotal, secara ortogralis
ditulis sebagai hurul k

{E] - bunvi  frikatit takbersuara palatal, secara orbo-
grafis ditulis sebagal huru! sy

[=] . bunvi frikatif takbersuara velar, secara  ovbtogra-
Fiz ditulis sebagai huruf kh

[n]  bunyi nasal bersuara pslatal, secara grtogralfls
ditulis schagsil hoaruf ny

[H| . bunyi nasal bDersuara velar, Secsrs orbografis

dituiis mebagel huruaf ngE
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